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Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan aspek penting dalam membentuk 
kemampuan berpikir, memahami, mengingat, memecahkan masalah, dan 
kreativitas. Penelitian ini bertujuan mengkaji perkembangan kognitif anak usia dini 
dalam perspektif pendidikan modern melalui studi pustaka. Metode yang 
digunakan adalah library research dengan menganalisis jurnal, buku, prosiding, 
dan artikel ilmiah terbitan 2019–2025. Data dianalisis melalui reduksi data, 
klasifikasi sumber, analisis isi, dan sintesis deskriptif. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa perkembangan kognitif dipengaruhi faktor internal dan eksternal, seperti 
biologis, lingkungan keluarga, kualitas pendidikan, interaksi sosial, stimulasi 
belajar, dan pemanfaatan teknologi pendidikan. Pendidikan modern berkontribusi 
positif melalui pembelajaran berpusat pada anak, pendekatan konstruktivistik, 
Project Based Learning, pembelajaran berbasis bermain, serta penggunaan media 
digital interaktif. Pemanfaatan teknologi yang tepat juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar, berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. 
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif anak 
secara optimal.  

Early childhood cognitive development is an important aspect in developing the 
ability to think, understand, remember, solve problems, and be creative. This study 
aims to examine the cognitive development of early childhood from a modern 
educational perspective through a literature review. The method used is library 
research by analyzing journals, books, proceedings, and scientific articles 
published in 2019–2025. Data were analyzed through data reduction, source 
classification, content analysis, and descriptive synthesis. The results of the study 
indicate that cognitive development is influenced by internal and external factors, 
such as biology, family environment, educational quality, social interaction, 
learning stimulation, and the use of educational technology. Modern education 
contributes positively through child-centered learning, a constructivist approach, 
Project Based Learning, play-based learning, and the use of interactive digital 
media. The appropriate use of technology can also increase learning motivation, 
critical thinking, creativity, and problem-solving skills. Therefore, synergy is 
needed between families, schools, and communities to create a learning 
environment that supports optimal children's cognitive development..

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN     

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam pembentukan kualitas 
sumber daya manusia yang unggul. Pada tahap ini, anak mengalami proses pertumbuhan dan 
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perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan. Masa 
usia dini sering disebut sebagai golden age atau periode emas karena pada rentang usia 0–6 tahun terjadi 
perkembangan otak yang sangat signifikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
perkembangan struktur dan fungsi otak manusia berlangsung pada masa awal kehidupan, sehingga 
pengalaman belajar yang diperoleh anak pada periode ini akan memberikan pengaruh jangka panjang 
terhadap perkembangan intelektual, sosial, emosional, bahasa, serta karakter anak di masa mendatang. 
Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan pada usia dini perlu dirancang secara sistematis untuk 
mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Salah satu aspek perkembangan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan anak adalah 
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam memperoleh, 
mengolah, dan menggunakan informasi untuk memahami lingkungan sekitarnya. Kemampuan ini 
mencakup proses berpikir, mengingat, memahami, mengamati, mengelompokkan, menalar, 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta mengembangkan kreativitas. Perkembangan 
kognitif yang baik akan membantu anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, membangun 
pengetahuan baru, serta mempersiapkan diri untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh 
sebab itu, pengembangan kemampuan kognitif menjadi salah satu tujuan utama dalam penyelenggaraan 
pendidikan anak usia dini (Nasution & Sit, 2024). 

Dalam kajian psikologi perkembangan, teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean 
Piaget masih menjadi salah satu landasan utama dalam memahami proses berpikir anak. Piaget 
menjelaskan bahwa anak bukanlah individu yang pasif dalam menerima informasi, melainkan individu 
yang secara aktif membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan. Menurut Piaget, 
perkembangan kognitif berlangsung melalui beberapa tahapan yang menunjukkan perubahan cara 
berpikir anak dari sederhana menuju lebih kompleks. Anak usia dini berada pada tahap praoperasional, 
yaitu tahap ketika anak mulai mampu menggunakan simbol, bahasa, gambar, dan imajinasi untuk 
merepresentasikan objek atau peristiwa yang ada di sekitarnya. Meskipun demikian, cara berpikir anak 
pada tahap ini masih bersifat intuitif dan belum sepenuhnya logis. Oleh karena itu, anak memerlukan 
berbagai pengalaman konkret untuk membantu mereka memahami konsep-konsep baru secara lebih 
efektif (Nasution & Sit, 2024). 

Perkembangan kognitif anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis dan kematangan usia, 
tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang memberikan stimulasi secara berkelanjutan. 
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan kemampuan berpikir anak. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki 
tanggung jawab dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar, memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bereksplorasi, serta membangun komunikasi yang positif. Sementara itu, lembaga 
pendidikan anak usia dini berperan dalam menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Lingkungan yang kaya akan stimulasi dapat membantu 
anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah sejak dini 
(Rohmah, 2025). 

Perkembangan dunia pendidikan modern telah membawa perubahan yang cukup signifikan dalam 
proses pembelajaran anak usia dini. Jika pada masa lalu pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru 
(teacher centered learning), saat ini paradigma pendidikan telah bergeser menuju pembelajaran yang 
berpusat pada anak (student centered learning). Dalam pendekatan ini, anak dipandang sebagai subjek 
aktif yang memiliki potensi untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang 
bermakna. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator 
yang membantu anak mengeksplorasi lingkungan, mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, dan 
menemukan konsep secara mandiri. Pendekatan ini memberikan ruang yang lebih luas bagi anak untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan pemecahan 
masalah yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan abad ke-21 (Mubarok, Qonita, & Loita, 2024). 

Pendidikan modern juga menekankan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran berbasis 
konstruktivisme yang berorientasi pada pengalaman langsung. Melalui pendekatan ini, anak 
memperoleh kesempatan untuk belajar melalui aktivitas bermain, eksperimen sederhana, proyek 
kelompok, diskusi, dan kegiatan eksploratif lainnya. Bermain tidak lagi dipandang sebagai aktivitas 
pengisi waktu semata, melainkan sebagai sarana yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif anak. Ketika bermain, anak belajar mengenali pola, memahami hubungan sebab-akibat, 
menyelesaikan masalah, serta mengembangkan kemampuan berpikir logis. Aktivitas tersebut 
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memungkinkan anak membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang mereka alami secara 
langsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Wahyudi, 
Arisanti, & Muttaqin, 2024). 

Selain perubahan paradigma pembelajaran, perkembangan teknologi digital juga memberikan 
dampak yang cukup besar terhadap pendidikan anak usia dini. Era digital telah menghadirkan berbagai 
media pembelajaran interaktif yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung perkembangan kognitif anak. 
Penggunaan video edukatif, aplikasi pembelajaran, permainan berbasis pendidikan, serta media digital 
interaktif mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan anak dalam proses belajar. 
Teknologi memungkinkan penyajian materi pembelajaran secara visual, auditori, dan kinestetik 
sehingga dapat membantu anak memahami konsep secara lebih konkret dan menarik. Penggunaan 
teknologi yang tepat juga dapat mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
literasi digital, serta keterampilan pemecahan masalah pada anak usia dini (Fatrikah, Nuryani, & 
Lukytasari, 2024). 

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan anak usia dini perlu dilakukan 
secara bijaksana dan proporsional. Penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa pendampingan dapat 
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti berkurangnya interaksi sosial, menurunnya aktivitas 
fisik, serta gangguan konsentrasi. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat penting dalam 
mengawasi penggunaan media digital serta memilih konten yang sesuai dengan usia dan kebutuhan 
perkembangan anak. Teknologi sebaiknya digunakan sebagai alat pendukung pembelajaran yang 
melengkapi pengalaman belajar langsung, bukan menggantikan interaksi sosial dan aktivitas eksploratif 
yang sangat dibutuhkan oleh anak pada masa perkembangan awalnya (Kamalov, Calong, & Gurrib, 
2023). 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, perkembangan aspek kognitif anak usia dini menjadi isu 
yang semakin penting untuk dikaji. Kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 
yang menjadi tuntutan era modern perlu mulai dikembangkan sejak usia dini melalui berbagai strategi 
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Oleh karena itu, kajian 
mengenai perkembangan aspek kognitif anak usia dini dalam perspektif pendidikan modern menjadi 
sangat relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhinya serta berbagai pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 
perkembangan tersebut. Melalui kajian pustaka ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai perkembangan kognitif anak usia dini sehingga dapat menjadi referensi bagi 
pendidik, orang tua, maupun peneliti dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di era 
modern. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber literatur yang berkaitan 
dengan perkembangan aspek kognitif anak usia dini dalam perspektif pendidikan modern. Metode kajian 
pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
konsep, teori, hasil penelitian terdahulu, serta perkembangan pemikiran ilmiah yang relevan dengan 
topik penelitian. Melalui metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai temuan empiris dan 
teoritis yang telah dipublikasikan oleh para ahli sehingga mampu memberikan gambaran yang 
mendalam mengenai perkembangan kognitif anak usia dini dalam konteks pendidikan modern (Adlini 
et al., 2022). 

Kajian pustaka merupakan salah satu metode penelitian yang banyak digunakan dalam bidang 
pendidikan karena mampu menghasilkan sintesis pengetahuan dari berbagai sumber ilmiah yang telah 
tersedia. Metode ini tidak melibatkan pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan 
memanfaatkan data sekunder yang berasal dari berbagai dokumen ilmiah yang telah dipublikasikan 
sebelumnya. Menurut Adlini et al. (2022), penelitian kepustakaan berfokus pada proses pengumpulan 
informasi dari berbagai sumber yang kredibel untuk dianalisis secara sistematis sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan 
perkembangan kognitif anak usia dini, teori perkembangan kognitif, pendidikan modern, pembelajaran 
berbasis teknologi, serta strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir 
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anak. Literatur yang digunakan meliputi jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, 
buku akademik, prosiding seminar, laporan penelitian, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik 
penelitian. Untuk menjaga aktualitas dan relevansi data, sumber literatur yang digunakan dibatasi pada 
publikasi tahun 2019–2025. Pemilihan rentang waktu tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi 
terbaru mengenai perkembangan pendidikan anak usia dini dan berbagai inovasi pembelajaran yang 
berkembang pada era digital saat ini (Rohmah, 2025). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai basis data akademik seperti 
Google Scholar, Garuda, SINTA, DOAJ, ERIC, ResearchGate, dan sumber ilmiah lainnya yang dapat 
diakses secara daring. Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti perkembangan 
kognitif anak usia dini, cognitive development in early childhood, pendidikan modern, early childhood 
education, student-centered learning, teknologi pembelajaran, serta kata kunci lain yang relevan dengan 
fokus penelitian. Seluruh sumber yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, 
kualitas publikasi, serta relevansi terhadap tujuan penelitian sehingga hanya literatur yang memiliki 
keterkaitan langsung dengan perkembangan aspek kognitif anak usia dini yang digunakan dalam proses 
analisis (Nasution & Sit, 2024). 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah melakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan 
dengan cara memilih dan memfokuskan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, 
peneliti mengeliminasi berbagai sumber yang tidak relevan atau memiliki informasi yang berulang 
sehingga data yang dianalisis benar-benar berkaitan dengan perkembangan aspek kognitif anak usia dini 
dalam perspektif pendidikan modern. Langkah ini penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian 
serta memudahkan proses interpretasi data yang diperoleh (Adlini et al., 2022). 

Tahap selanjutnya adalah klasifikasi sumber. Literatur yang telah diseleksi kemudian 
dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti teori perkembangan kognitif, faktor-faktor yang 
memengaruhi perkembangan kognitif, peran lingkungan keluarga, strategi pembelajaran modern, 
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan anak usia dini, serta berbagai pendekatan pembelajaran 
yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir anak. Klasifikasi ini bertujuan untuk 
mempermudah proses analisis dan penyusunan pembahasan secara sistematis sehingga hubungan 
antarkonsep dapat dipahami secara lebih jelas (Wahyudi, Arisanti, & Muttaqin, 2024). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). 
Analisis isi dilakukan dengan mengidentifikasi, memahami, dan menginterpretasikan berbagai informasi 
yang terdapat dalam sumber literatur. Peneliti menelaah isi setiap sumber secara mendalam untuk 
menemukan konsep, teori, temuan penelitian, serta argumentasi yang berkaitan dengan perkembangan 
aspek kognitif anak usia dini. Hasil analisis kemudian dibandingkan, dikritisi, dan disintesiskan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai topik yang dikaji. Analisis isi 
memungkinkan peneliti mengidentifikasi persamaan, perbedaan, maupun kecenderungan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya (Fatrikah, Nuryani, & Lukytasari, 2024). 

Tahap terakhir adalah sintesis data dan penyajian hasil penelitian secara deskriptif. Sintesis 
dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai hasil penelitian yang memiliki keterkaitan sehingga 
diperoleh kesimpulan yang utuh mengenai perkembangan aspek kognitif anak usia dini dalam perspektif 
pendidikan modern. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis untuk 
menggambarkan berbagai faktor yang memengaruhi perkembangan kognitif anak, peran pendidikan 
modern dalam mendukung perkembangan tersebut, serta berbagai strategi pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian pendidikan anak usia 
dini sekaligus menjadi referensi bagi pendidik, orang tua, dan peneliti dalam memahami perkembangan 
kognitif anak pada era modern (Mubarok, Qonita, & Loita, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur ilmiah yang diterbitkan pada periode 2019–
2025, ditemukan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini merupakan aspek yang sangat penting 
dalam proses pendidikan karena menjadi dasar bagi kemampuan belajar, berpikir, memecahkan masalah, 
dan beradaptasi dengan lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kognitif 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga oleh kualitas stimulasi yang diberikan melalui 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dalam 
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perspektif pendidikan modern, perkembangan kognitif dipandang sebagai proses aktif yang melibatkan 
interaksi antara anak dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, berbagai pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada anak, berbasis pengalaman, dan didukung teknologi pendidikan menjadi strategi 
yang banyak diterapkan untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan berpikir anak usia dini 
(Rohmah, 2025). 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak pada era modern tidak dapat 
dipisahkan dari perubahan paradigma pendidikan yang menempatkan anak sebagai subjek utama dalam 
proses pembelajaran. Anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan, melakukan 
pengamatan, bertanya, bereksperimen, serta membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh secara langsung. Pendekatan tersebut dinilai mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah yang menjadi kompetensi penting dalam 
menghadapi tantangan abad ke-21 (Wahyudi, Arisanti, & Muttaqin, 2024). Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu konsep 
perkembangan kognitif anak usia dini, perkembangan kognitif dalam perspektif pendidikan modern, 
pengaruh teknologi terhadap perkembangan kognitif anak, dan faktor-faktor yang memengaruhi 
perkembangan kognitif anak usia dini. 

Konsep Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Perkembangan kognitif merupakan proses perubahan kemampuan berpikir yang berlangsung 

secara bertahap sejak masa kanak-kanak hingga dewasa. Aspek ini mencakup kemampuan memperoleh, 
mengolah, menyimpan, dan menggunakan informasi untuk memahami lingkungan sekitar. Pada anak 
usia dini, perkembangan kognitif meliputi kemampuan mengenali simbol, memahami hubungan sebab-
akibat, mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik tertentu, mengingat informasi, memecahkan 
masalah sederhana, serta mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi. Perkembangan tersebut 
menjadi fondasi bagi kemampuan akademik dan sosial anak pada tahap perkembangan berikutnya. 

Kemampuan kognitif anak berkembang melalui berbagai pengalaman belajar yang diperoleh dari 
interaksi dengan lingkungan. Anak tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif 
membangun pengetahuannya melalui proses eksplorasi, observasi, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, 
lingkungan yang kaya akan stimulasi menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan 
kemampuan berpikir anak. Semakin banyak pengalaman yang diperoleh anak, semakin luas pula 
kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan memahami dan menginterpretasikan 
berbagai fenomena yang terjadi di sekitarnya (Nasution & Sit, 2024). 

Teori perkembangan kognitif Jean Piaget menjelaskan bahwa anak usia 2–7 tahun berada pada 
tahap praoperasional. Pada tahap ini anak mulai mampu menggunakan simbol, bahasa, dan imajinasi 
untuk merepresentasikan objek atau peristiwa tertentu. Namun, pola berpikir anak masih bersifat intuitif 
dan egosentris sehingga mereka cenderung melihat sesuatu berdasarkan sudut pandangnya sendiri. 
Meskipun demikian, tahap ini merupakan periode penting dalam perkembangan kemampuan berpikir 
karena anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa, mengenali konsep sederhana, serta 
memahami hubungan antarobjek di lingkungannya (Nasution & Sit, 2024). 

Menurut Nasution dan Sit (2024), perkembangan kognitif anak terjadi melalui proses adaptasi 
yang melibatkan asimilasi dan akomodasi sehingga anak mampu membangun struktur pengetahuan baru 
berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Asimilasi terjadi ketika anak 
memasukkan pengalaman baru ke dalam pengetahuan yang telah dimilikinya, sedangkan akomodasi 
terjadi ketika anak menyesuaikan struktur pengetahuan lama agar sesuai dengan pengalaman baru yang 
diperoleh. 

Selain teori Piaget, teori sosiokultural Vygotsky juga memberikan kontribusi penting dalam 
memahami perkembangan kognitif anak usia dini. Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif 
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Anak belajar melalui komunikasi dan kerja sama dengan 
orang-orang yang lebih dewasa atau lebih kompeten. Dalam konteks ini, guru dan orang tua berperan 
sebagai fasilitator yang membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir melalui bimbingan yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Oleh karena itu, proses belajar yang melibatkan interaksi 
sosial secara aktif dinilai mampu mempercepat perkembangan kemampuan kognitif anak (Rohmah, 
2025). 
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Perkembangan Kognitif dalam Perspektif Pendidikan Modern 
Pendidikan modern membawa perubahan besar dalam cara memandang proses belajar anak usia 

dini. Jika sebelumnya pembelajaran lebih berorientasi pada guru sebagai pusat informasi, saat ini 
paradigma pendidikan bergeser menuju pembelajaran yang berpusat pada anak (student centered 
learning). Dalam pendekatan ini, anak dipandang sebagai individu yang aktif membangun 
pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membantu anak mengeksplorasi lingkungan dan menemukan konsep-konsep baru secara mandiri. 

Pendekatan pendidikan modern sangat dipengaruhi oleh teori konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran dirancang agar anak dapat melakukan berbagai aktivitas yang mendorong 
eksplorasi, investigasi, observasi, dan pemecahan masalah. Pembelajaran yang bersifat aktif dan 
kontekstual memungkinkan anak memahami konsep secara lebih mendalam dibandingkan pembelajaran 
yang hanya mengandalkan hafalan semata (Wahyudi et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran yang banyak diterapkan dalam pendidikan modern adalah Project 
Based Learning (PjBL). Model ini memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui proyek 
yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui kegiatan proyek, anak belajar mengamati, 
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, serta menyusun solusi terhadap masalah yang 
dihadapi. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga melatih 
kreativitas, komunikasi, dan kerja sama. 

Menurut Mubarok, Qonita, dan Loita (2024), penerapan Project Based Learning mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada anak usia dini melalui aktivitas 
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Model ini memungkinkan anak memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih nyata sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih mudah dipahami dan 
diingat. 

Selain itu, pendidikan modern juga mengintegrasikan pendekatan holistik yang memperhatikan 
seluruh aspek perkembangan anak, baik kognitif, sosial, emosional, fisik, maupun moral. Pendekatan 
holistik menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kemampuan akademik, 
tetapi juga dari kemampuan anak dalam berinteraksi, mengelola emosi, dan beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya. Dengan demikian, perkembangan kognitif dapat berlangsung secara lebih 
seimbang dan berkelanjutan (Wahyudi et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis bermain (play-based learning) juga menjadi salah satu ciri penting 
pendidikan modern pada anak usia dini. Melalui aktivitas bermain, anak dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir logis, kreativitas, dan keterampilan sosial secara bersamaan. Bermain memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bereksperimen, mengambil keputusan, serta menemukan berbagai solusi 
terhadap masalah yang mereka hadapi dalam situasi yang menyenangkan. 

Pengaruh Teknologi terhadap Perkembangan Kognitif Anak 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk pendidikan anak usia dini. Berbagai media pembelajaran berbasis digital kini digunakan untuk 
mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan anak. 
Teknologi memungkinkan penyajian materi pembelajaran dalam bentuk visual, audio, animasi, maupun 
simulasi yang dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar anak. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini dapat memberikan berbagai manfaat bagi 
perkembangan kognitif. Media interaktif memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih kaya melalui stimulasi visual, auditori, dan kinestetik secara bersamaan. Kondisi tersebut 
membantu meningkatkan perhatian, konsentrasi, daya ingat, serta kemampuan berpikir anak dalam 
memahami berbagai konsep yang dipelajari. 

Menurut Fatrikah, Nuryani, dan Lukytasari (2024), penggunaan media interaktif dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan anak serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 
efektif dalam mengembangkan kemampuan kognitif. Media digital yang dirancang secara edukatif dapat 
membantu anak mengembangkan kemampuan mengenal angka, huruf, warna, bentuk, serta 
keterampilan pemecahan masalah sederhana melalui aktivitas yang menarik dan menyenangkan. 

Selain itu, teknologi juga mendukung pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis 
anak. Berbagai aplikasi pembelajaran memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi ide, 
membuat karya sederhana, serta menyelesaikan tantangan yang memerlukan kemampuan analisis dan 
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pengambilan keputusan. Dalam konteks pendidikan modern, teknologi dipandang sebagai alat yang 
dapat memperkaya pengalaman belajar apabila digunakan secara tepat dan terarah. 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi juga memiliki potensi risiko apabila tidak disertai 
dengan pengawasan yang memadai. Penggunaan perangkat digital secara berlebihan dapat mengurangi 
interaksi sosial, aktivitas fisik, serta kesempatan anak untuk memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat penting dalam mengawasi penggunaan 
teknologi serta memilih konten yang sesuai dengan usia dan kebutuhan perkembangan anak (Kamalov, 
Calong, & Gurrib, 2023). 

Faktor yang Memengaruhi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi 

dan membentuk kemampuan berpikir anak secara keseluruhan. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor 
biologis dan genetik, lingkungan keluarga, kualitas pendidikan dan guru, interaksi sosial, stimulasi 
belajar, serta media dan teknologi pendidikan. 

Faktor biologis dan genetik menjadi dasar yang memengaruhi kapasitas intelektual anak. Kondisi 
kesehatan, perkembangan otak, serta kecukupan nutrisi berperan penting dalam mendukung proses 
berpikir dan belajar. Anak yang memperoleh asupan gizi yang baik cenderung memiliki perkembangan 
kognitif yang lebih optimal dibandingkan anak yang mengalami gangguan kesehatan atau kekurangan 
nutrisi. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang memiliki pengaruh besar terhadap 
perkembangan kognitif anak. Keluarga menjadi tempat pertama bagi anak untuk belajar mengenal 
bahasa, norma, dan berbagai konsep dasar kehidupan. Pola asuh yang demokratis, komunikasi yang 
hangat, serta keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anak terbukti mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir dan prestasi belajar anak pada masa berikutnya. 

Menurut Rohmah (2025), perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, minat, bakat, serta stimulasi pendidikan yang diberikan secara berkelanjutan melalui 
aktivitas bermain dan pembelajaran yang terstruktur. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
perkembangan kemampuan berpikir anak sangat dipengaruhi oleh kualitas pengalaman belajar yang 
mereka peroleh sejak usia dini. 

Selain keluarga, guru juga memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan kognitif 
anak. Guru bertanggung jawab merancang aktivitas pembelajaran yang mampu merangsang rasa ingin 
tahu, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis anak. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
akan meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. 

Interaksi sosial dengan teman sebaya dan lingkungan masyarakat juga memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan kognitif anak. Melalui interaksi sosial, anak belajar memahami perspektif orang 
lain, menyelesaikan konflik, bertukar ide, serta mengembangkan kemampuan komunikasi yang 
mendukung perkembangan kemampuan berpikir mereka. Sementara itu, pemanfaatan media dan 
teknologi pendidikan secara tepat dapat menjadi sarana tambahan untuk memperkaya pengalaman 
belajar anak. 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini 
merupakan hasil interaksi berbagai faktor internal dan eksternal yang saling memengaruhi. Oleh karena 
itu, diperlukan sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir anak secara optimal sehingga mereka mampu 
menghadapi berbagai tantangan pendidikan dan kehidupan di masa depan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kognitif anak usia dini merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk kemampuan berpikir, 
memahami, mengingat, memecahkan masalah, serta mengembangkan kreativitas anak. Perkembangan 
kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis dan kematangan usia, tetapi juga oleh kualitas 
stimulasi yang diberikan melalui lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam perspektif 
pendidikan modern, anak dipandang sebagai individu yang aktif membangun pengetahuan melalui 
pengalaman belajar yang bermakna. Penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak, 
berbasis konstruktivisme, Project Based Learning, dan pembelajaran berbasis bermain terbukti mampu 
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mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah 
pada anak usia dini. Selain itu, pemanfaatan teknologi pendidikan secara tepat dapat meningkatkan 
motivasi belajar, keterlibatan anak dalam pembelajaran, serta memperkaya pengalaman belajar yang 
mendukung perkembangan kognitif. Namun demikian, penggunaan teknologi tetap memerlukan 
pendampingan dan pengawasan dari orang tua maupun guru agar tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap perkembangan anak. Perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti faktor biologis dan genetik, lingkungan keluarga, kualitas guru dan pendidikan, interaksi sosial, 
stimulasi belajar, serta media dan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang 
sinergis antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga perkembangan kognitif anak dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan sesuai 
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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